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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Vitamin ADE
dan penggunaan metode Ovsynch Protocol terhadap respons estrus dan
conception rate (CR) pada Sapi Peranakan Friesian Holstein (PFH). Penelitian ini
menggunakan 18 ekor sapi PFH betina yang memiliki kriteria yaitu pernah beranak
minimal satu Kkali, tidak sedang bunting, berumur 2-2,5 tahun, memiliki siklus
reproduksi normal, memiliki BCS 2,5-3. Metode penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 6 ulangan. Variabel
yang diamati pada penelitian ini yaitu onset estrus, durasi estrus, persentase
estrus serta conception rate. Metode analisis data yang digunakan pada penelitian
ini adalah analisis deskriptif dan Analysis of Variance (ANOVA) yang jika signifikan
dilakukan uji lanjut Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT). Hasil penelitian
ini menujukkan bahwa berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap onset estrus dan
durasi estrus. Hasil data analisis deskritif bahwa pemberian Vitamin ADE dan
penggunaan metode Ovsynch Protocol berpengaruh terhadap conception rate,
akan tetapi tidak berpengaruh terhadap persentase estrus. Pemberian Vitamin
ADE dan penggunaan metode Ovsynch Protocol pada Sapi Peranakan Friesian
Holstein berpengaruh nyata terhadap respon estrus dan conception rate.

Kata Kunci: Conception Rate, Ovsynch Protocol, Respon Estrus, Sapi Peranakan
Friesian Holstein, Vitamin ADE
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ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of Vitamin ADE supplementation and the
Ovsynch Protocol on the estrus response and Conception Rate (CR) in Friesian-Holstein
(PFH) cattle. This study used 18 PFH cows that met the following criteria: having calved at
least once, not currently pregnant, aged 2-2.5 years, having a normal reproductive cycle,
and having a BCS of 2.5-3. The study used a Completely Randomized Design (CRD) with
3 treatments and 6 replications. The variables observed in this study were the onset of
estrus, the duration of estrus, the percentage of estrus, and the conception rate. The data
analysis methods used in this study were descriptive analysis and Analysis of Variance
(ANOVA), with further Duncan's New Multiple Range Test (DNMRT) being used if
significant. The results of this study showed a significant effect (P<0.05) on the onset of
estrus and the duration of estrus. The descriptive data analysis showed that the
administration of Vitamin ADE and the use of the Ovsynch Protocol affected the
conception rate, but not the percentage of estrus. The administration of Vitamin ADE and
the use of the Ovsynch Protocol in Holstein Friesian crossbred cattle significantly affected
the estrus response and conception rate.

Keywords: Conception Rate, Ovsynch Protocol, Estrus Response, , Holstein Friesian
Crossbred Cattle, Vitamin ADE

PENDAHULUAN

Sub sektor peternakan memegang peranan krusial dalam prioritas
pembangunan ekonomi, khususnya guna menjamin pemenuhan kebutuhan protein
hewani bagi masyarakat. Salah satu hewan ternak yang memiliki potensi untuk
memenuhi kebutuhan protein hewani adalah sapi perah dengan produk utamanya
susu, dibandingkan dengan hewan ternak lain seperti kambing, domba, maupun
kerbau. Sapi perah memberikan kontribusi yang jauh lebih signifikan dalam
menyuplai ketersediaan susu secara nasional. Menurut Pusat Data dan Sistem
Informasi Pertaniaan Sekretariat Jenderal Pertaniaan (2022), permintaan susu
meningkat seiring meningkatnya populasi manusia, akan tetapi peningkatan
permintaan susu ini tidak dapat ditutupi oleh penawaran susu sapi itu sendiri.
Usaha peternakan sapi perah di Indinesia memiliki potensi besar untuk memenuhi
kebutuhan susu nasional, namun produktivitasnya masih tergolong rendah. Faktor
yang menyebabkan rendahnya produktivitas adalah manajemen pakan,
reproduksi, kesehatan ternak, genetik, dan lingkungan pemeliharaan.

Salah satu faktor reproduksi yang sering menjadi kendala adalah respon
estrus yang kurang bagus. Respon estrus yang kurang bagus pada sapi perah
merupakan kondisi ketika sapi tidak menunjukkan tanda-tanda birahi secara jelas
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atau optimal, baik dari segi intensitas, durasi, maupun waktu kemunculannya.
Estrus yang tidak jelas menyebabkan kesulitan dalam menentukan waktu
inseminasi buatan yang tepat, sehingga menurunkan tingkat keberhasilan
kebuntingan (conception rate), memperpanjang jarak beranak (calving interval),
serta menurunkan produksi susu secara tidak langsung karena siklus reproduksi
yang terganggu.

Estrus merupakan fase dalam siklus reproduksi ternak betina yang ditandai
dengan perubahan fisiologis dan perilaku akibat peningkatan hormon estrogen.
Respon estrus yang baik dapat diamati melalui perubahan warna vulva,
peningkatan suhu vulva, dan keluarnya lendir dari vulva. Estrus yang memiliki
kualitas baik umumnya menunjukkan aktivitas hormonal dan perkembangan folikel
yang optimal sehingga peluang terjadinya ovulasi dan fertilisasi menjadi lebih tinggi
(Wiltbank et al., 2015).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, berbagai teknologi reproduksi telah
dikembangkan, salah satunya adalah sinkronisasi estrus. Sinkronisasi estrus
merupakan metode untuk menyeragamkan waktu munculnya estrus pada
sekelompok ternak betina melalui pemberian hormon reproduksi sehingga
inseminasi buatan dapat dilakukan secara terjadwal (Bo et al., 2016). Inseminasi
buatan merupakan teknologi reproduksi yang paling banyak digunakan dalam
peternakan sapi. Teknik ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas genetik serta
produktivitas ternak (Ihsan, et al.,, 2025). Salah satu metode sinkronisasi estrus
yang banyak digunakan adalah metode ovsynch protocol, yang melibatkan
kombinasi hormon Gonadotropin Releasing Hormone (GnRH) dan Prostaglandin
(PGF2a). Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan Pengaruh
penggunaan metode ovsynch protocol adalah melalui suplementasi vitamin larut
lemak, khususnya vitamin ADE yang berperan penting dalam fungsi reproduksi
(Sutiyono et al., 2020). Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu belum
diketahui pengaruh pemberian vitamin ADE dan penggunaan metode Ovsynch
Protocol terhadap respon estrus (onset estrus, durasi estrus, persentase estrus)
dan terhadap conception rate pada sapi Peranakan Friesian Holstein.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Vitamin ADE
dan penggunaan metode Ovsynch Protocol terhadap respons estrus dan
conception rate (CR) pada Sapi Peranakan Friesian Holstein (PFH).Kombinasi
antara suplementasi vitamin ADE dan penggunaan metode ovsynch protocol
berpotensi memberikan efek sinergis dalam meningkatkan respon estrus dan
tingkat kebuntingan pada sapi PFH. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk mengevalusi “Pengaruh Pemberian Vitamin ADE dan Penggunaan
Metode Ovsynch Protocol terhadap Respon Estrus dan Conception Rate (CR)
pada Sapi Peranakan Friesian Holstein”. Manfaat dari penelitian ini yaitu
peningkatan pemahaman mengenai bagaimana pemberian vitamin ADE dan
pengunaan metode Ovsynch Protocol mempengaruhi respon estrus (onset estrus,
durasi estrus, persentase estrus) dan conception rate pada sapi PFH. Dengan
pemahaman ini, peternak dapat mengoptimalkan manajemen reproduksi sapi PFH
untuk meningkatkan efisiensi reproduksi dan produktivitas ternak.



MATERI DAN METODE

A. Waktu dan Tempat

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di kandang peternak wilayah Kecamatan
Musuk, Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa Tengah. Penelitian telah dilaksanakan
dari bulan Maret sampai Mei 2026.

B.Materi

Bahan yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu sapi PFH betina umur 2-2,5 tahun
sejumlah 18 ekor sebagai hewan uiji, Vitamin ADE, hormon GnRH, hormon PGF2q,
Obat cacing, Straw sapi FH sebanyak 18 dosis, Nitrogen (N2) cair, Alkohol 70%,
Sabun, dan Test Kit Kebuntingan untuk melaksanakan deteksi kebuntingan.
Peralatan yang digunakan untuk melakukan penelitian yaitu Insemination gun sapi,
Plastic sheath, Glove IB, Spuit dan Jarum 18G, Tissue, Kontainer, Gunting, Pinset
dan ATK.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Rancangan dilakukan sebanyak 3 kelompok dengan 6 kali ulangan dengan
perlakuan metode ovsynch dengan penambahan Vitamin ADE. Parameter yang
diamati meliputi respon estrus (onset estrus, durasi estrus, persentase estrus), dan
Conception Rate (CR) pada sapi PFH.

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL). Ternak yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 18
ekor sapi PFH betina dibagi menjadi tiga perlakuan dan enam kali ulangan dan tiap
ulangan terdiri dari satu ekor sapi. Adapun rincian perlakuan tersebut adalah:

PO : Tanpa perlakuan (kontrol)

P1 : Pemberian vitamin ADE 5 mg/ml/perlakuan sebanyak 2x dan metode
ovsynch protocol

P2 : Pemberian vitamin ADE 10 mg/ml/perlakuan sebanyak 2x dan metode

ovsynch protocol

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh secara langsung dari hasil penelitian melalui pemberian
perlakuan pemberian vitamin ADE dan penggunaan metode ovsynch protocol
pada sapi PFH serta pengamatan terhadap parameter yang diamati, meliputi
respon estrus (onset estrus, durasi estrus, persentase estrus), dan Conception
Rate (CR). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung dan
pengukuran (measurement) terhadap variabel penelitian selama penelitian
berlangsung. Data sekunder diperoleh dari berbagai literatur, seperti buku, jurnal
ilmiah, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan sebagai bahan pendukung
dalam pembahasan penelitian.



Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik statistik yang
sesuai untuk setiap variabel penelitian, meliputi respon estrus mencakup
parameter (onset estrus, durasi estrus, persentase estrus) serta Conception Rate
(CR) pada ternak setelah diberi perlakuan. Data yang diperoleh dari pengamatan
terhadap onset estrus dan durasi estrus dilakukan analisis secara statistik
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA). Jika hasil Analysis of Variance
(ANOVA) memperlihatkan adanya perbedaan dengan signifikasi (P<0,05), maka
analisis dilanjutkan dengan uji beda nyata menggunakan Duncan’s New Multiple
Range Test (DNMRT) untuk mengetahui perbedaan antar kelompok perlakuan.
Data persentase estrus dan conception rate dianalisis secara deskriptif kuantiatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Respon Estrus

Respon estrus merupakan reaksi fisiologis dan perilaku yang ditunjukkan
oleh ternak betina akibat peningkatan hormon estrogen selama fase estrus dalam
siklus reproduksi. Respon estrus dijelaskan sebagai fenomena biologis yang
mencakup kesiapan ovarium untuk ovulasi serta kesiapan sistem reproduksi betina
untuk menerima sperma pejantan. Pengamatan respon estrus dilakukan secara
visual dengan memperhatikan perubahan fisik pada organ reproduksi ternak
betina, khususnya pada vulva. Indikator yang diamati meliputi keluarnya lendir
serviks, perubahan warna pada vulva, pembengkakan vulva, serta peningkatan
suhu (terasa hangat saat diraba). Selain itu, respon estrus dapat dievaluasi juga
melalui perubahan perilaku, seperti terlihat gelisah, serta perilaku saling menaiki
sesama ternak.
1. Onset Estrus

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata onset estrus pada sapi PFH
yang diberi perlakuan Vitamin ADE dan penggunaan metode Ovsynch Protocol
yaitu pada PO tidak menunjukkan onset estrus 449,33 + 30,27 karena tidak
diberikan induksi hormonal maupun suplementasi apapun, P1 menunjukkan rata-
rata onset estrus 69,70 £ 3,94, dan P2 menunjukkan rata-rata onset estrus 66,28 +
1,83. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji ANOVA, pemberian Vitamin ADE
dan penggunaan metode Ovsynch Protocol dengan dosis yang berbeda memberikan
pengaruh nyata (P<0,05) terhadap onset estrus pada sapi PFH. Hasil uji lanjut
menggunakan Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) menunjukkan bahwa PO, P1,
dan P2 berbeda nyata antar kelompok perlakuan.
Table 1. Onset Estrus pada Sapi PFH

Perlakuan Onset Estrus (Jam)
PO 449,33 + 30,27 "
P1 69,70 £ 3,942
P2 66,28 +1,83 2

ab.Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)
Sumber. Data diolah (2026)



2. Durasi Estrus

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa PO memperoleh rata-rata
durasi estrus yaitu 11,75 jam, P1 memperoleh rata-rata durasi estrus 14,43 jam
dan pada P2 memperoleh rata-rata durasi estrus 14,79 jam. Berdasarkan hasil
analisis data menggunakan uji ANOVA, pemberian Vitamin ADE dengan dosis
yang berbeda memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap durasi estrus pada
sapi PFH. Uji lanjut menggunakan Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT)
menunjukkan bahwa P1 dan P2 berbeda nyata dengan PO, sementara P1 dan P2
tidak berbeda nyata satu sama lain.

Table 2. Durasi Estrus pada Sapi PFH

Perlakuan Waktu timbulnya estrus (jam)
PO 11,75 + 1,69
P1 14,43 + 1,262
P2 14,79 + 1,592

abSuyperskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)
Sumber. Data diolah (2026)
3. Persentase Estrus

Pada penelitian ini pemberian Vitamin ADE dan penggunaan metode
Ovsynch Protocol terdapat 18 ekor ternak dari 3 perlakuan yang menunjukkan
gejala estrus yang positif. Persentase estrus pada sapi PFH tiap perlakuan yaitu
100% yang mengindikasikan bahwa pemberian Vitamin ADE dan penggunaan
metode Ovsynch Protocol pada sapi PFH berpengaruh dalam persentase estrus.
Table 3. Persentase Estrus pada Sapi PFH

Ulangan Perlakuan
PO P1 P2
1 + + +
2 + + +
3 + + +
4 + + +
5 + + +
6 + + +

(o))
(o))
(o))

Jumlah Ternak Estrus
Persentase Estrus 100% 100% 100%

Sumber. Data diolah (2026)

B. Conception Rate

Berdasarkan deteksi kebuntingan menunjukkan bahwa persentase
kebuntingan pada penelitian ini PO dengan persentase 33,33%, P1 dengan
persentase 66,66% dan P2 dengan persentase 83,33%. Perbedaan angka
persentase kebuntingan antar perlakuan menunjukkan adanya peningkatan CR
yang konsisten dengan peningkatan dosis Vitamin ADE yang diberikan, yang
mengindikasikan adanya pengaruh nyata dari kombinasi metode Ovsynch Protocol
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dan suplementasi Vitamin ADE terhadap kebuntingan pada sapi PFH. Pada
penelitian lhsan et al., (2025) bahwa pemberian PGF2a dengan kandungan
berbeda pada sapi PFH, menunjukkan hasil NRR, uji test kit kebuntingan, dan
palpasi per rektal bervariasi di tiap perlakuan dengan persentase kebuntingan
tertinggi pada P3 yaitu 100%.

Ulangan Perlakuan
PO P1 P2
1 - - +
2 - + -
3 + + +
4 - + +
5 + - +
6 - + +
Jumlah Kebuntingan 2 4 5
Persentase Kebuntingan 33,33% 66,66% 83,33%

Sumber. Data diolah (2026)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pemberian vitamin ADE dan penggunaan
metode ovsynch protocol memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap respon
estrus (onset estrus, durasi estrus, persentase estrus), dan Conception Rate (CR)
pada sapi PFH. Onset estrus menjadi lebih cepat dari 449,33 jam pada PO menjadi
69,70 jam pada Pl dan 66,28 jam pada P2. Durasi estrus juga menjadi lebih
panjang dari 11,27 jam pada PO, menjadi 14,43 jam pada P1 dan 14,79 jam pada
P2. Sementara conception rate mengalami peningkatan dari 33,33% pada P1
menjadi 66,66% pada P1 dan 83,33% pada P2, meskipun pada parameter
persentase estrus tidak menunjukkan perbedaan nyata antar perlakuan tertentu,
secara keseluruhan perlakuan P2 memberikan hasil terbaik pada parameter
tingkat kebuntingan. Pemberian vitamin ADE dan penggunaan metode ovsynch
protocol dapat meningkatkan respon estrus (onset estrus, durasi estrus), dan
Conception Rate (CR) pada sapi PFH.
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